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Sungguh pada mereka itu (Ibrahim dan umatnya) terdapat suri tauladan yang baik
bagimu; (yaitu) bagi orang-orang yang mengharap (pahala) Allah dan (keselamatan
pada hari kemudian), dan barang siapa berpaling, maka sesunggunya Allah, Dialah

Yang Maha Kaya, Maha Terpuji (Q.S al-Mumtahanah:6).

Seorang winner mampu melihat rerumputan di dalam bebatuan, akan tetapi seorang
loser tidak mampu melihat rerumputan di dalam bebatuan.

(Budi Jaya Putra)

Life Is Move, No Move Means No Life
“Hidup adalah berpindah, tidak berpindah berarti mati”
(El-Harokah Graduate)
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan konsep PAI dalam pembentukan
moralitas peserta didik yang terkandung dalam kisah Nabi Ibrahim A.S pada tafsir
Ibnu Kasir surah as-saffat ayat 102. Sedangkan manfaat dan kegunaan penelitian ini
adalah untuk menambah wawasan keilmuan khususnya yang berhubungan dengan
penelitian tafsir sehingga bisa diambil manfaatnya dan dijadikan sebagai teladan bagi
umat Islam khususnya para pendidik dalam mencontohkan moralitas pendidikan
kepada peserta didiknya.

Penelitian ini adalah tergolong penelitian kepustakaan (library research) yang
mengkaji dan menelaah Kitab Tafsir Ibnu Kasir dengan menggunakan analisis data
yaitu analisis isi (conten analisy). Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan deskriptif analitis karena penelitian ini menggunakan metode
kualitatif, yaitu penelitian yang menghasilkan informasi berupa catatan dan data
deskriptif yang terdapat di dalam teks yang ditelaah.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Ibnu Kasir dalam menafsirkan surah
as-saffat ayat 102, beliau menyajikan uraian penafsiran dengan bahasa yang ringan
yang mudah untuk dipahami serta penafsirannya menggunakan rumusan metode
sendiri. Beliau menafsirkan ayat al-Qur’an dengan ayat al-Qur’an yang lain. Bila
tidak didapatkan, maka mengacu kepada hadist. Jika tidak ada, maka merujuk
pendapat para sahabat. Adapun kelebihan dan kekurangan Ibnu Kasir dalam
menafsirkan surah as-saffat ayat 102 adalah secara umum kelebihan al-Maragi ketika
menafsirkan surah tersebut, yaitu pemilihan bahasa yang digunakan ringan, mudah
dipahami serta menggunakan rumusan metode sendiri dalam menafsirkannya
sehingga mudah merujuk kepada dalil-dalil al-Qur’an dan al-Hadist. Sedangkan
kekurangannya adalah masih terdapat hadist-hadist dhaif yang menjadi rujukan dalam
penafsirannya, padahal tafsir ini memberikan perhatian besar terhadap apa yang
diriwayatkan dari para mufassir salaf. Konsep PAI dalam pembentukan moralitas
peserta didik yang terkandung pada kisah Nabi Ibrahim A.S dalam surah as-saffat
ayat 102 yaitu digambarkan melalui sifat-sifat Nabi Ibrahim A.S yang patut diteladani
oleh pendidik dan peserta didik dalam pelaksanaan pendidikan, yaitu sifat sabar, sifat
ikhlas, sifat patuh dan taat, sifat teladan, sifat gigih dan pantang menyerah, dan sifat
syukur atas nikmat Allah SWT. Adapun inti konsep dari pendidikan yang dilakukan
Nabi Ibrahim A.S terhadap keluarga dan umatnya, yaitu Pertama konsep pendidikan
tauhid dengan meng-Esa-kan Allah SWT, baik dalam zat, asma’ was-sifat, maupun
af’al (perbuatan)-Nya. Kedua konsep keimanan dengan mengajarkan kepada anak-
anaknya agar tunduk dan patuh melaksanakan perintah-perintah Allah SWT, dan
menjauhi segala larangan-larangan-Nya

Kata kunci: Konsep PAI, Pendidikan Moral, Tafsir Ibnu Kasir Surah as-saffat ayat
102
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB — LATIN

Transliterasi kata Arab-Latin yang dipakai dalam penyusunan Skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 0543b/1987 tertanggal 22

Januari 1988.

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
T alif - tidak dilambangkan
- ba B Be
= ta T Te
< sa $ es (dengan titik di atas)
d Jim J Je
C ha h ha (dengan titik di bawah)
d kha Kh ka dan ha
> dal D De
5 zal Z zet (dengan titik di atas)
2 ra R Er
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5 zai Z Zet

o sin S Es

S syin Sy es dan ye

o2 sad S es (dengan titik di bawah)
> dad d de (dengan titik di bawah)
- ta t te (dengan titik di bawah)
b za z zet (dengan titik di bawah)
d ‘ain - koma tebalik di atas

d gain G Ge

< fa F Ef

¢ qaf Q Ki

9 kaf K Ka

d lam L El

¢ mim M Em

© nun N En

3 wau W We
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- ha H Ha
g hamzah apostrof
¢ ya Y Ye
2. Vokal
a. Vokal Tunggal
Tanda Nama Huru Latin Nama
Fathah A A
. Kasrah I |
’ dammah U U
contoh:
iy Ditulis Kataba
&3 Ditulis fa‘ala
55’5 Ditulis zukira
sk Ditulis yazhabu
e Ditulis su'ila
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b. Vokal Rangkap

Tanda dan Huruf Nama Huru Latin Nama
© .. Fathah Al adani
5 kasrah au adanu
Contoh:
sek Ditulis syai un
Js ditulis haugala
3. Maddah
Harakat dan huruf Nama Huruf dan tanda Nama
R fathah dan alif a a dan garis di atas
atau ya
I kasrah dan ya I i dan garis di
bawah
o dammah  dan U u dan garis di atas
wau
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Contoh:

JG Ditulis qala
& Ditulis rama
s Ditulis qila
Jsks Ditulis yaqilu

4. Ta Marbitah

Transliterasi untuk ta marbatah ada dua yaitu:

1. Ta marbutah hidup

2. Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah,
transliterasinya adalah /t/

3. Ta marbuarah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah

hi

Jika pada kata yang terakhir dengan ta marbirah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta

marbiitah itu transliterasinya ha.
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Contoh:

JULYT i Ditulis raudah al-atfal
sl dald Ditulis al-madinah al-munawwarah
el Ditulis talhah

5. Syaddah (tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi tersebut

dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf sama dengan huruf yang diberi tanda

tasydid.
Contoh:
& Ditulis Rabbana
J5 Ditulis Nazzala
5 Ditulis al-birru
& Ditulis al-hajju
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Ditulis

nu’’ima

6. Kata sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf alif

lam (J'). Namun dalam transliterasi ini kata sandang dibedakan atas kata sandang

yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf

gamariyyah.

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan sesuai

bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata

sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyyah ditransliterasikan sesuai

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyyah maupun huruf gamariyyah kata

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda

sandang.

Contoh:

44

Ditulis

ar-rajulu
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WA Ditulis as-sayyidatu
et Ditulis asy-syamsu
sl Ditulis al-gamaru
& o Ditulis al-badi’u
Joad Ditulis al-jalalu

7. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof.
Namun hanya berlaku bagi hamzah yang terletak ditengah dan diakhir kata. Bila

hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab

berupa alif.
Contoh:
250 Ditulis an-nau u
1o Ditulis Syai un
3 Ditulis In
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Lol Ditulis Umirtu
35’7 Ditulis Akala

8. Penulisan kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf, ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,
maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata

yang lain yang mengikutinya.

Contoh:

ROt 41 2 u\; ditulis | -Wa innallaha lahuwa khair ar-
raziqin.
-Wa innallahu  lahuwa  khairur-

raziqin.

Q\JMJU /ﬁg’s\ \Jejfg ditulis | -Wa aufii al-kaila wa al-mizan.

-Wa auful-kaila wal-mizan.

ooty B2 A oy ditulis | Bismillahi majréha wa mursaha
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CUQM\ o e ’c,_ q‘@‘ e & ditulis | -Wa lillahi ‘alan-nasi hijju al-baiti
man-istata’a ilaihi sabila.

Yoo o) L
o -Wa lillahi ‘alan-nasi hijjul-baiti

man-istata’a ilaihi sabila.

9. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital dikenal, namun dalam
transliterasi ini huruf tersebut dipergunakan huruf kapital seperti apa yang berlaku
dalam EYD, di antaranya:

Huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan
permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang
ditulis dengan huruf kapital tetap huruf yang nama diri tersebut, bukan huruf awal
kata sandangnya.

Contoh:

J325 g; NPT ditulis | Wa ma Muhammadun illa rasil.

4,<~ 6,\15 el roh e J;’T d‘ ditulis | Inna awwala baitin wudi’a linnasi

lallazt bi Bakkata mubarakan.

5’7533\ o JJ:\‘ d,\j\ Slasd)l 3k ditulis | -Syahru Ramadana al-lazi unzila fih

al-Qur’an.
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-Syahru Ramadanal-lazi unzila fihil-

Qur’anu.

i 80 sy ey | ditulis | -Wa lagad ra‘ahu bi al-ufuq al-
mubini.

-Wa lagad ra ahu bil-ufuqil-mubini.

Ged& 2y al Aadd ditulis | -Alhamdulillahi rabbi al- ‘alamin.

-Alhamdu lillahi rabbil- ‘alamin.
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